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abstrak— Pembelajaran teks drama di SMA pada kenyataannya masih didominasi 
pendekatan konvensional yang hanya menyentuh aspek kognitif, sehingga kompetensi 
afektif dan psikomotorik siswa belum berkembang secara optimal. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya kepercayaan diri siswa dalam berekspresi dan tampil di depan kelas. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi strategi Role Playing dalam pembelajaran 
teks drama sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas XI SMA. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) melalui teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi Role Playing diimplementasikan melalui tiga tahapan, yakni persiapan, 
pelaksanaan, serta refleksi dan evaluasi. Selain itu, strategi ini terbukti mampu 
meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui keterlibatan langsung, interaksi sosial, dan 
pengalaman berekspresi di depan kelas. Strategi Role Playing juga selaras dengan prinsip 
konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 
membangun kompetensi siswa. Dengan demikian, strategi Role Playing dapat menjadi 
alternatif pembelajaran yang inovatif dan efektif bagi guru Bahasa Indonesia dalam 
mengembangkan kompetensi siswa secara menyeluruh. 
Kata kunci—Role Playing, Kepercayaan Diri, Teks Drama, Pembelajaran Aktif, SMA 

 
Abstract— In reality, the teaching of dramatic texts in high school is still dominated by 

conventional approaches that focus solely on cognitive aspects, resulting in students’ affective and 
psychomotor competencies not developing optimally. This situation leads to low self-confidence 
among students when it comes to expressing themselves and performing in front of the class. This 
study aims to examine the implementation of role-playing strategies in the teaching of dramatic 
texts as an effort to boost the self-confidence of 11th-grade high school students. This study employs 
a qualitative approach using library research (literature review) through content analysis. The 
results indicate that the Role-Playing strategy is implemented through three stages: preparation, 
execution, and reflection and evaluation. Furthermore, this strategy has proven effective in boosting 
students’ self-confidence through direct engagement, social interaction, and the experience of 
expressing themselves in front of the class. The Role-Playing strategy is also aligned with the 
principles of constructivism, which emphasize the importance of direct experience in building 
student competencies. Thus, the Role-Playing strategy can serve as an innovative and effective 
learning alternative for Indonesian language teachers in developing students’ competencies 
comprehensively.  
Keywords— Role-Playing, Self-Confidence, Drama Scripts, Active Learning, High School 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memegang andil besar dalam 

mengasah kemampuan komunikasi serta membentuk kepribadian siswa. Memasuki 
era abad ke-21, penguasaan materi secara kognitif saja tidak lagi cukup, sebab siswa 
kini dituntut untuk terampil mengekspresikan diri, berkomunikasi secara efektif, dan 
memiliki keberanian saat tampil di ruang publik. Menurut Rahayu dkk. (2022), esensi 
pendidikan modern terletak pada proses optimalisasi dan pemberdayaan seluruh 
potensi peserta didik demi membangun karakter yang lebih positif. Sejalan dengan 
hal itu, Anggraeni dkk. (2024) menyebutkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan 
keleluasaan bagi guru untuk mengeksplorasi ragam sumber belajar, sehingga siswa 
dapat menumbuhkan karakter yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila. Di sisi 
lain, Prayogi (2020) juga menekankan pentingnya sinergi antara guru dan siswa 
dalam menguasai teknologi digital, berkomunikasi dengan efektif, melahirkan ide-ide 
inovatif, serta tetap produktif. Melalui ketiga pandangan tersebut, jelas bahwa 
kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration) bukan 
sekadar pemanis kurikulum, melainkan fondasi utama yang wajib diintegrasikan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Restrukturisasi sistem pendidikan di Indonesia sendiri terus berjalan demi 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka 
hadir bukan sekadar sebagai formalitas birokrasi, melainkan sebuah lompatan 
paradigma menuju metode pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered 
learning). Rahayu dkk. (2022) menyatakan bahwa kurikulum merupakan jantung dari 
dunia pendidikan yang mengendalikan dinamika proses belajar-mengajar, sehingga 
dampak dari setiap perubahannya harus benar-benar diwujudkan di dalam ruang 
kelas. Sabrina dan Aslam (2022) turut menambahkan bahwa Kurikulum Merdeka 
mendorong terciptanya suasana belajar yang interaktif, berbasis proyek, dan adaptif 
terhadap kebutuhan peserta didik. Salah satu materi di jenjang SMA yang sangat 
membutuhkan pendekatan ini adalah teks drama. Materi ini menuntut siswa untuk 
melampaui batas pemahaman tekstual karena mereka harus mampu menjiwai 
karakter, mengasah kemampuan berbicara, dan berani berakting. Yanti dkk. (2025) 
menegaskan bahwa esensi pembelajaran drama tidak terbatas pada transfer teori, 
melainkan refleksi kehidupan manusia yang direpresentasikan lewat dialog dan 
gestur tubuh. Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan bahwa materi drama di 
banyak sekolah sering kali masih diajarkan secara konvensional melalui metode 
ceramah, membaca teks, atau sekadar menghafal skrip tanpa memberikan 
pengalaman apresiasi seni yang mendalam bagi siswa. 

Faktor utama yang menentukan keberhasilan dan keterlibatan aktif siswa dalam 
mengapresiasi karya sastra, khususnya drama, adalah rasa percaya diri. Tanpa 
adanya rasa percaya diri, siswa cenderung bersikap pasif, takut melakukan kesalahan, 
dan enggan mengekspresikan potensi dirinya di kelas. Febrianti dkk. (2023) 
mengungkapkan bahwa minimnya rasa percaya diri ini umumnya dipicu oleh rasa 
malu, perasaan minder, serta kecemasan akan diejek oleh teman sebaya, yang lambat 
laun memengaruhi kondisi psikologis mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebaliknya, Syafii dkk. (2022) menilai bahwa skenario pembelajaran drama yang 
dikonsep dengan matang justru efektif memupuk rasa percaya diri siswa, sebab 
mereka dilatih secara langsung untuk mengelola rasa gugup dan memperlancar 
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artikulasi di hadapan khalayak. Kendati demikian, fenomena nyata yang ditemukan 
oleh Yunifia dan Wardhani (2023) memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang 
canggung, gagal menghidupkan karakter, serta kesulitan mengekspresikan mimik 
wajah yang sesuai dengan tokoh yang diperankan. Kondisi tersebut mengindikasikan 
adanya kesenjangan akademik yang perlu dijembatani melalui riset mendalam 
mengenai penerapan strategi Role Playing pada materi teks drama di tingkat SMA. 

Berbagai metode pembelajaran aktif telah dikembangkan untuk mengatasi 
masalah ini. Role Playing atau bermain peran dianggap sebagai salah satu yang paling 
sesuai. Kerangka kerja sistematis yang dikenal sebagai model pembelajaran 
membantu siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan tertentu (Hawa dkk. 2021). 
Dalam pendekatan ini, siswa beralih dari berperan hanya sebagai penonton pasif 
menjadi aktor utama yang secara langsung menghidupkan karakter dalam cerita. 
Menurut Nerita dkk. (2023), teori konstruktivisme menggambarkan proses belajar 
sebagai aktivitas dinamis di mana siswa meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka secara mandiri. Cahya dan Muthi (2025) menambahkan bahwa 
metode bermain peran ini sangat sejalan dengan pendekatan konstruktivistik, yang 
memfasilitasi siswa dalam membangun pengetahuan lewat pengalaman empiris dan 
interaksi sosial, sebagaimana ditekankan oleh Vygotsky melalui konsep Zone of 
Proximal Development (ZPD). Sementara itu, Yuliana dan Suaida (2023) menjelaskan 
bahwa teknik bermain peran efektif melatih siswa untuk cakap berbicara, menyusun 
argumen, serta memupuk keberanian tampil di depan umum. Dengan demikian, Role 
Playing bukan sekadar metode hiburan dalam kelas Bahasa Indonesia, melainkan 
strategi krusial yang secara substansial meningkatkan kompetensi dan mentalitas 
percaya diri siswa. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, artikel ini ditulis dengan tujuan untuk 
mengkaji penerapan strategi Role Playing pada materi teks drama sebagai upaya 
dalam mendongkrak rasa percaya diri siswa SMA. Karim dan Hartati (2022) 
menggarisbawahi bahwa teks sastra memiliki kekuatan besar dalam mengonstruksi 
karakter siswa, karena melalui sastra mereka diajak untuk meresapi nilai-nilai 
kehidupan yang relevan dengan kondisi nyata. Daeng dan Rahim (2023) 
mengimbuhkan bahwa melalui aktivitas Role Playing dalam drama, siswa 
mendapatkan wadah untuk berlatih seni peran, berkolaborasi dalam kelompok, dan 
membangun mentalitas yang kuat saat tampil di depan kelas. Selain itu, Nispiana dkk. 
(2025) juga melihat bahwa pembelajaran berbasis naskah drama tidak hanya 
meningkatkan literasi sastra secara menyeluruh, tetapi juga mempertajam kecakapan 
berbahasa siswa. Melalui kajian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 
sumbangsih nyata baik secara teoritis maupun praktis bagi para guru Bahasa 
Indonesia, sekaligus menjadi fondasi ilmiah bagi riset-riset selanjutnya di bidang 
strategi pembelajaran sastra. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Ragam studi pustaka ini dipilih lantaran sifat penelitian 
yang teoretis dan konseptual, sehingga memerlukan kajian mendalam terhadap 
literatur yang relevan dengan implementasi strategi Role Playing dalam pembelajaran 
teks drama. Merujuk pada pandangan Sari dan Asmendri (2020), data utama dalam 
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riset ini dihimpun dari aneka literatur ilmiah yang mencakup buku teks, jurnal 
akademik, serta laporan penelitian terdahulu. Di sisi lain, Pringgar dan Sujatmiko 
(2020) menjelaskan bahwa pendekatan ini berfungsi untuk mengonstruksi kerangka 
berpikir konseptual yang kokoh berbasis pada teori dan temuan empiris yang sudah 
ada sebelumnya. Melalui metode studi pustaka ini, peneliti dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif, terstruktur, dan mendalam mengenai topik 
yang sedang diinvestigasi (Sari, 2021). 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan dikelompokkan ke dalam 
dua kategori utama, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer 
meliputi buku referensi pokok, jurnal ilmiah nasional terakreditasi, serta dokumen 
resmi kebijakan pendidikan yang secara spesifik mengulas strategi pembelajaran, 
peran peserta didik, efikasi diri, dan pembelajaran teks drama. Sementara itu, sumber 
data sekunder mencakup laporan hasil penelitian, artikel ilmiah pendukung, serta 
beragam referensi literatur lain yang relevan dan memperkuat tema kajian. Seluruh 
sumber data tersebut dipilah secara selektif oleh peneliti dengan mengutamakan 
aspek kesesuaian materi, kredibilitas sumber, dan keterkaitan langsung dengan fokus 
utama penelitian (Harahap & Tirtayasa, 2020). 

Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang diimplementasikan dalam 
riset ini adalah analisis isi (content analysis). Menurut Arafat (2018), metode analisis isi 
digunakan untuk memetakan, mengategorikan, serta menginterpretasikan data 
secara objektif sesuai dengan arah dan tujuan penelitian. Prosedur analisis ini 
dilakukan melalui serangkaian tahapan sistematis, yang diawali dengan 
mengumpulkan literatur dan sumber pustaka yang relevan, membaca secara 
mendalam serta mencatat data penting secara terstruktur, mengklasifikasikan data 
berdasarkan subjek atau tema pembahasan, menginterpretasikan dan menyusun data 
ke dalam narasi yang logis, hingga akhirnya menarik kesimpulan secara 
komprehensif (Sumarno, 2020). Melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini 
diproyeksikan mampu menyajikan analisis konseptual yang tajam mengenai 
bagaimana efektivitas strategi Role Playing dalam mendongkrak rasa percaya diri 
siswa SMA pada pembelajaran teks drama (Saraswati & Mertayasa, 2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Strategi Role Playing dalam Pembelajaran 

Strategi bermain peran, atau yang dikenal dengan Role Playing, merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang memosisikan siswa sebagai subjek aktif, bukan 
sekadar penerima informasi pasif. Melalui strategi ini, peserta didik tidak hanya 
mendengarkan eksplanasi dari guru, melainkan diajak untuk langsung melakonkan 
tokoh atau simulasi situasi tertentu sehingga dinamika belajar menjadi lebih konkret 
dan kontekstual. Keterlibatan aktif secara langsung inilah yang menjadi keunggulan 
utama dari metode tersebut. Secara teoritis, strategi Role Playing mengakar pada teori 
experiential learning yang didefinisikan oleh Kolb (1984). Teori tersebut menyatakan 
bahwa proses adaptasi pengetahuan akan berjalan jauh lebih efektif apabila peserta 
didik terlibat langsung dan mengaplikasikan informasi yang didapat ke dalam situasi 
yang riil (Vizeshfar & Torabizadeh, 2022). 

Para pakar pendidikan mengemukakan bahwa aktivitas bermain peran tidak 
sekadar menyentuh aspek kognitif semata, melainkan juga melatih kecakapan 
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berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Rashid dan Qaisar 
(2017) menegaskan bahwa Role Playing merupakan strategi pedagogis yang produktif 
dalam menstimulasi ketajaman berpikir kritis siswa. Saat memerankan sebuah tokoh 
atau menyelesaikan skenario tertentu, siswa secara tidak langsung dipicu untuk 
menganalisis masalah dari multi-perspektif—sebuah keterampilan kompleks yang 
sulit diakomodasi oleh metode ceramah satu arah. Lebih lanjut, penelitian McCarthy 
dan Anderson dalam Lean dkk. (2019) membuktikan bahwa pemanfaatan Role Playing 
sebagai instrumen pembelajaran aktif mampu menghasilkan tingkat pemahaman 
serta retensi memori terhadap informasi yang jauh lebih baik daripada pendekatan 
konvensional. 

Secara prosedural, implementasi strategi Role Playing di dalam kelas umumnya 
berpedoman pada beberapa fase sistematis, yang meliputi penetapan tema atau 
problem, pembagian peran, pelaksanaan simulasi, diskusi kelompok, hingga evaluasi 
akhir. Dalam rangkaian proses ini, pendidik memegang peran sentral sebagai 
fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan tanpa bersikap dominan. Sesi diskusi 
pasca-simulasi menjadi momentum krusial, sebab pada tahap inilah peserta didik 
mengonstruksi pemikiran mereka melalui refleksi pengalaman dan menginternalisasi 
nilai serta pesan moral yang terkandung dalam lakon yang telah dimainkan 
(Vizeshfar & Torabizadeh, 2022). 

Strategi ini terbukti sangat relevan jika diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 
yang sarat akan aspek komunikasi dan interaksi sosial, salah satunya adalah Bahasa 
Indonesia. Dalam studinya, Azizah dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerapan 
metode bermain peran memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. Data empiris mereka memperlihatkan adanya 
perbedaan capaian nilai rata-rata yang mencolok antara kelompok siswa yang belajar 
dengan metode Role Playing dibandingkan dengan kelompok metode konvensional. 
Pendekatan bermain peran ini dinilai sebagai strategi instruksional yang efektif 
sekaligus rekreatif bagi siswa. Melalui aktivitas ini, peserta didik dapat mengasah 
kelancaran berbicara, mendalami esensi dialog, dan mementaskan drama, yang secara 
simultan berkontribusi pada penebalan rasa percaya diri mereka. Hubungan timbal 
balik yang terbangun sepanjang permainan juga menumbuhkan empati siswa secara 
natural untuk saling mendengarkan dan menghargai pandangan orang lain. Oleh 
sebab itu, Role Playing dapat disimpulkan sebagai metode pembelajaran aktif yang 
memadukan perkembangan kognitif dan sosial secara seimbang, di mana 
kebermaknaan belajar lahir dari sebuah pengalaman empiris langsung, bukan 
sekadar hafalan materi. 

 
Kondisi Pembelajaran Teks Drama di SMA 

Pembelajaran teks drama di SMA idealnya mampu mengembangkan tiga 
kompetensi utama siswa secara seimbang, yakni kompetensi kognitif dalam 
memahami unsur-unsur drama, kompetensi afektif dalam menghayati nilai dan 
karakter, serta kompetensi psikomotorik dalam memerankan tokoh dengan 
kepercayaan diri. Menurut Widiani dkk. (2025), pengajaran drama di sekolah 
menengah sangat penting untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan ekspresi, 
dan pemahaman siswa. Mereka juga mengatakan bahwa drama adalah alat yang 
efektif untuk mengajarkan kemampuan berpikir kritis, empati, dan kerja sama. Jaelani 
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dkk. (2025) juga menyatakan bahwa pembelajaran naskah drama meningkatkan 
kemampuan berbahasa peserta didik selain meningkatkan literasi sastra mereka 
secara keseluruhan. Menurut Pratiwi dkk. (2025), pembelajaran sastra memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dari berbagai sudut pandang 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga memenuhi tuntutan Kurikulum 
Merdeka. Ketiga pandangan tersebut menguatkan bahwa pembelajaran teks drama 
di SMA seharusnya jauh melampaui sekadar pemahaman teoritis, melainkan menjadi 
pengalaman belajar yang utuh dan bermakna bagi siswa. 

Kenyataan di lapangan justru menunjukkan gambaran yang berbeda. 
Pembelajaran teks drama di banyak sekolah masih bertumpu pada pendekatan 
konvensional yang hanya menyentuh aspek kognitif, seperti mengidentifikasi unsur 
drama secara tertulis tanpa memberi ruang bagi siswa untuk terlibat langsung dalam 
praktik. Royana dkk. (2021) menemukan bahwa siswa kelas XI di salah satu SMA 
masih belum mampu menganalisis kebahasaan teks drama maupun 
mendemonstrasikan naskah secara langsung, dengan nilai rata-rata hanya 65, jauh di 
bawah kriteria ketuntasan minimal 70. Tidak jauh berbeda, Maran dkk. (2025) 
mengungkapkan bahwa peserta didik cenderung terpaku pada informasi yang tersaji 
secara eksplisit, sehingga kemampuan mereka dalam menangkap kedalaman 
karakter tokoh dan pesan moral masih sangat terbatas. Gustiawan dkk. (2023) pun 
mencatat bahwa praktik bermain drama di kelas masih sangat minim siswa lebih 
banyak menghafal daripada menghayati peran, dan keberanian untuk tampil di 
depan kelas pun masih rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang 
cukup serius antara tuntutan kompetensi yang diharapkan dengan praktik 
pembelajaran yang sesungguhnya terjadi di kelas, termasuk masih terbatasnya kajian 
yang secara khusus membahas implementasi strategi Role Playing dalam 
pembelajaran teks drama di jenjang SMA. 
 

Implementasi Strategi Role Playing dalam Pembelajaran Teks Drama  

Agar proses pembelajaran berjalan efektif dan mampu mengoptimalkan 
keterlibatan siswa dalam memahami teks drama, implementasi strategi Role Playing 
perlu diterapkan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Rangkaian tahapan 
tersebut secara garis besar meliputi fase persiapan, fase pelaksanaan, serta fase 
refleksi dan evaluasi. Masing-masing tahapan memiliki kontribusi spesifik dalam 
membangun kompetensi sekaligus mengasah aspek psikologis siswa sepanjang 
proses apresiasi sastra berlangsung. 
1. Tahap Persiapan 

Siklus ini diawali oleh tahap persiapan, di mana guru menyeleksi teks drama 
yang tingkat kesulitannya telah disesuaikan dengan kapasitas siswa, lalu membagi 
kelas ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok menerima naskah 
drama beserta kejelasan mandat peran untuk masing-masing anggota. Pada 
momen ini, guru memberikan orientasi singkat mengenai dimensi karakter tokoh 
dan latar belakang cerita agar siswa memiliki pijakan kontekstual sebelum mulai 
berakting. Fatimah dkk. (2022) menjelaskan bahwa metode Role Playing terbukti 
membantu siswa menginternalisasi karakter dan situasi yang diperankan berkat 
adanya pembagian tugas yang terstruktur sejak awal. Sejalan dengan hal itu, 
Lestari dkk. (2024) menegaskan bahwa matangnya persiapan skenario 
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pembelajaran dan pengorganisasian kelompok menjadi prasyarat mutlak demi 
kelancaran aktivitas bermain peran. Penjelasan awal mengenai watak tokoh dan 
dinamika alur cerita sangat krusial agar siswa mampu menghayati peran mereka 
secara lebih mendalam dan optimal. Dengan demikian, fase persiapan ini menjadi 
fundamen penting dalam membangun kesiapan mental dan konseptual siswa 
sebelum melangkah ke atas panggung kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Setelah fondasi persiapan terbentuk, kegiatan pembelajaran berlanjut pada 

tahap pelaksanaan. Pada fase inti ini, siswa mulai mementaskan peran mereka di 
depan kelas sesuai dengan karakter yang telah dianalisis sebelumnya, sementara 
guru memosisikan diri sebagai fasilitator yang mengamati, membimbing, dan 
mengarahkan dinamika pementasan tanpa bersikap dominan. Burhan dan Al 
Kahar (2022) mengemukakan bahwa model Role Playing memberikan panggung 
yang luas bagi siswa untuk aktif berbicara serta mengaktualisasikan ekspresi diri 
secara merdeka dalam ruang belajar. Interaksi intensif antarsiswa selama proses 
bermain peran ini, menurut Antoni dan Junaidi (2025), secara signifikan mampu 
mendongkrak keberanian tampil sekaligus mempertajam keterampilan 
komunikasi interpersonal mereka. Di samping itu, peran aktif guru sebagai 
navigator pementasan tetap dibutuhkan untuk memastikan bahwa kreativitas 
ekspresi siswa di kelas tetap bermuara pada pencapaian tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan (Amalia dkk., 2021). Oleh karena itu, fase pelaksanaan ini tidak 
hanya efektif melejitkan kemampuan berekspresi estetis siswa, tetapi juga menjadi 
sarana empiris untuk memperkuat kecakapan komunikasi dan rasa percaya diri 
mereka. 

3. Tahap Refleksi dan Evaluasi 
Sesi pementasan drama kemudian ditutup dengan tahap refleksi dan evaluasi 

sebagai fase akhir pembelajaran. Pada tahap ini, guru mengambil peran memimpin 
diskusi interaktif bersama seluruh siswa guna mengulas kualitas penampilan, 
kedalaman penghayatan karakter, serta teknik ekspresi yang telah diperlihatkan. 
Khoirunisa dan Munajah (2024) memaparkan bahwa aktivitas reflektif seperti ini 
sangat membantu siswa untuk mengenali secara objektif letak kelebihan yang 
perlu dipertahankan dan kekurangan yang harus diperbaiki dari performa mereka. 
Adanya umpan balik (feedback) yang konstruktif dari guru juga membuka ruang 
bagi siswa untuk terus mengasah artikulasi berbicara dan teknik penjiwaan peran 
pada kesempatan mendatang. Pada akhirnya, tahap refleksi dan evaluasi ini 
memegang peran krusial tidak hanya untuk mengonsolidasikan pemahaman 
teoretis-praktis siswa mengenai teks drama, melainkan juga sebagai pijakan 
evaluatif demi perbaikan mutu pembelajaran pada siklus berikutnya. 

 
Pengaruh Role Playing Terhadap Kepercayaan Diri Siswa 

Keberhasilan belajar siswa tidak terlepas dari peran kecerdasan emosional yang 
dimilikinya. Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seseorang dalam 
mengenali dan mengelola emosinya sendiri, memahami kondisi perasaan orang lain, 
serta membangun relasi sosial yang sehat dan produktif. Siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang matang umumnya lebih tangguh dalam menghadapi 
tekanan akademik, lebih termotivasi untuk belajar, dan mampu menjalin hubungan 
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yang harmonis dengan guru maupun teman-temannya. Tamba dkk. (2024) 
menemukan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi signifikan dengan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, di mana siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi menunjukkan konsentrasi dan semangat belajar yang 
lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional rendah. Oleh karena itu, 
pengembangan kecerdasan emosional tidak dapat dipisahkan dari upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional sekaligus kepercayaan diri siswa adalah Role Playing atau 
bermain peran. Melalui metode ini, siswa tidak sekadar menerima materi secara pasif, 
melainkan diajak terlibat langsung dengan memerankan tokoh atau situasi tertentu 
sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih nyata dan mendalam. 
Lebih dari itu, Role Playing juga terbukti mampu mengasah keterampilan komunikasi, 
keberanian berbicara, kerja sama tim, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Syahfitri 
dkk. (2023) mengungkapkan bahwa penerapan metode Role Playing memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik, yang ditandai dengan naiknya nilai siswa secara terukur 
setelah metode ini diterapkan. Temuan serupa dikemukakan oleh Fadhillah dkk. 
(2023) yang menyatakan bahwa Role Playing membantu siswa memahami konsep-
konsep abstrak melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial di dalam kelas. 
Dengan suasana belajar yang lebih aktif, dinamis, dan tidak monoton, metode ini 
secara nyata mendorong partisipasi siswa menjadi lebih optimal dalam setiap proses 
pembelajaran. 
1. Kajian tentang Penerapan Role Playing 

Kajian menunjukkan bahwa menerapkan strategi Role Playing meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. Melalui kegiatan bermain peran, siswa memperoleh 
kesempatan untuk berinteraksi secara aktif, mengungkapkan pendapat, serta 
mengekspresikan diri dalam suasana pembelajaran yang lebih komunikatif dan 
menyenangkan. Kondisi tersebut membantu siswa mengurangi rasa takut, malu, 
dan cemas ketika tampil di depan kelas. Menurut penelitian Pratama (2023), model 
pembelajaran peran dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa sekolah dasar, 
seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil observasi selama setiap siklus 
pembelajaran. Selain itu, Hidayat dan Karim (2024) menemukan bahwa, setelah 
beberapa kali pertemuan, intervensi peran dalam bimbingan klasik meningkatkan 
kepercayaan diri siswa SMA. Hasil penelitian tambahan menunjukkan bahwa 
strategi Role Playing meningkatkan kemampuan berbicara siswa selain 
meningkatkan partisipasi mereka dan kemampuan sosial mereka selama proses 
pembelajaran. 

2. Pengaruh Role Playing terhadap Kepercayaan Diri Siswa 
Strategi Role Playing dalam pembelajaran teks drama sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa. Dalam proses 
pembelajaran, siswa sering mengalami rasa cemas, takut salah, atau takut 
mendapatkan penilaian negatif ketika tampil di depan kelas. Melalui metode Role 
Playing, siswa diberikan kesempatan untuk memerankan karakter tertentu 
sehingga perhatian tidak lagi sepenuhnya tertuju pada diri mereka, melainkan 
pada tokoh yang dimainkan. Kondisi ini membantu siswa merasa lebih nyaman 



Indrawati, dkk.  Implementasi Strategi Role …. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1419                                                       Prosiding Seminar Nasional 

untuk mengekspresikan emosi, menggunakan intonasi, serta menunjukkan bahasa 
tubuh tanpa rasa takut berlebihan terhadap penilaian sosial (Febrianti dkk., 2023). 

Secara empiris, kepercayaan diri siswa berkaitan erat dengan penggunaan 
metode pembelajaran yang bersifat aktif dan berpusat pada siswa (student-centered 
learning). Melalui kegiatan bermain peran, siswa yang sebelumnya cenderung pasif 
menjadi lebih berani berbicara dan menampilkan kemampuan mereka di depan 
kelas. Keberhasilan siswa dalam memerankan tokoh, meskipun dalam bentuk 
sederhana, dapat memberikan pengalaman positif yang memperkuat keyakinan 
diri bahwa mereka mampu berkomunikasi dan tampil dengan baik di depan orang 
lain (Kurniawati, 2024). Pengalaman tersebut secara perlahan membantu siswa 
mengubah pandangan terhadap kemampuan dirinya menjadi lebih positif. 

Selain meningkatkan keberanian tampil, strategi Role Playing juga membantu 
mengembangkan aspek sosial dan emosional siswa. Berbeda dengan metode 
ceramah yang bersifat satu arah, Role Playing mendorong siswa untuk berinteraksi, 
bekerja sama, dan memahami sudut pandang orang lain. Proses ini membantu 
siswa mempelajari empati dan kemampuan untuk memahami dan mengelola 
emosi, baik emosi yang diperankan oleh karakter maupun emosi mereka sendiri. 
Akibatnya, pembelajaran tidak hanya berpusat pada pemahaman materi, tetapi 
juga pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Keberhasilan strategi Role Playing juga dipengaruhi oleh terciptanya suasana 
kelas yang kooperatif dan suportif. Ketika siswa merasa diterima dan didukung 
oleh kelompoknya selama proses latihan maupun pementasan, rasa percaya diri 
mereka akan berkembang secara lebih optimal. Pengalaman bekerja sama dan 
memecahkan masalah dalam kegiatan drama membantu siswa menjadi lebih 
fleksibel dalam menghadapi situasi sosial di kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, peran bermain tidak hanya membantu siswa belajar drama tetapi juga 
membantu mereka menumbuhkan keberanian, karakter, dan kemampuan 
komunikasi (Kusnadi dkk., 2025). 

3. Interaksi Sosial Selama Proses Role Playing 
Interaksi sosial yang terjadi selama proses Role Playing memiliki kontribusi 

besar terhadap pengembangan kecerdasan emosional siswa. Menurut Anggraini 
dan Harahap (2023), teknik Role Playing mampu membantu siswa meningkatkan 
regulasi emosi melalui aktivitas kelompok yang melibatkan komunikasi, kerja 
sama, dan pemahaman terhadap perasaan orang lain. Dalam proses bermain peran, 
siswa belajar memahami sudut pandang tokoh yang diperankan sehingga 
kemampuan empati, pengendalian diri, dan keterampilan sosial dapat 
berkembang secara optimal. Selain itu, Septiani dkk. (2024) menjelaskan bahwa 
kegiatan Role Playing efektif mendukung perkembangan sosial dan emosional 
peserta didik karena memberikan pengalaman langsung dalam menghadapi 
situasi sosial secara nyata. 

Ramadhan dkk. (2024) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan Role 
Playing dalam pembelajaran dan konseling kelompok dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa, terutama dalam hal kesadaran diri, kemampuan 
untuk memahami emosi orang lain, dan kemampuan untuk mengelola emosi saat 
berinteraksi dalam lingkungan sosial. Mailinda dan Zikra (2023) menemukan 
bahwa ada korelasi positif antara kecerdasan emosional dan interaksi sosial. Hal 
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ini menunjukkan bahwa semakin baik interaksi sosial yang terjalin selama proses 
pembelajaran, maka semakin berkembang pula kecerdasan emosional yang 
dimiliki siswa. 

4. Metode Role Playing dalam Pembelajaran Drama 
Metode Role Playing dalam pembelajaran drama memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan aspek emosional, sosial, dan komunikasi siswa secara 
langsung. Melalui kegiatan bermain peran, siswa belajar memahami perasaan dan 
sudut pandang orang lain sehingga kemampuan empati mereka dapat 
berkembang dengan baik (Wahyuni dan Prasetyo, 2023). Selain itu, interaksi yang 
terjadi selama proses bermain peran membantu siswa melatih kemampuan 
merespons situasi secara spontan dan meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal mereka (Sari dan Fitriani, 2023). 

Kecerdasan emosional siswa juga dapat ditingkatkan melalui pembelajaran 
drama berbasis peran karena siswa diminta untuk mengelola emosi mereka, 
bekerja sama, dan memahami karakter yang diperankan (Nurhasanah dkk., 2024). 
Sebaliknya, keterlibatan aktif siswa dalam memerankan karakter tertentu membuat 
mereka lebih berani tampil dan berbicara di depan umum dengan lebih percaya 
diri. Selain itu, pengalaman ini membantu siswa mempersiapkan diri mereka 
untuk menghadapi berbagai situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari (Febrianti 
dkk., 2023). Dengan demikian, metode Role Playing tidak hanya membantu siswa 
memahami materi drama, tetapi juga berperan dalam mengembangkan 
keterampilan sosial, emosional, dan kepercayaan diri siswa secara menyeluruh. 

 
SIMPULAN 

  Implementasi strategi Role Playing untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
kelas XI SMA dalam pembelajaran teks drama dapat dilakukan dengan cara (1) 
memahami konsep strategi Role Playing sebagai pendekatan pembelajaran aktif yang 
menempatkan siswa sebagai pelaku langsung dalam memerankan tokoh drama, (2) 
memahami kondisi pembelajaran teks drama di SMA yang masih didominasi 
pendekatan konvensional sehingga kompetensi afektif dan psikomotorik siswa belum 
berkembang optimal, (3) mengimplementasikan strategi Role Playing melalui tahap 
persiapan, pelaksanaan, serta refleksi dan evaluasi, dan 4) menerapkan strategi Role 
Playing secara konsisten untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui 
keterlibatan langsung, interaksi sosial, dan pengalaman berekspresi di depan kelas. 
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